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ABSTRAK 

 

Ahmad Khamsyi, 2023: “Tranksaksi Jual Beli Sepatu Bekas Di Toko Sepatu 

Pak Cik Dengan Sistem Karungan Dalam 

Perspektif Fiqh Muamalah Di Jalan Sumatra 

Simpang Empat Kota Pekanbaru” 

 

Judul Penelitian ini penulis angkat karena persepsi pelanggan Toko 

Sepatu Pak Cik mengenai praktik jual beli Sepatu Bekas ( Second ) yang masih 

sangat awam mengenai boleh tidaknya dalam hal jual beli ini. Permasalahan 

dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pelaksanaan Jual Beli Sepatu Bekas 

ditoko Sepatu Pak Cik Kota Pekanbaru, Bagaimana Persepsi pelanggan Toko 

Sepatu Pak Cik Terhadap Jual Beli Sepatu Bekas dikota Pekanbaru dan 

Bagaimana Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Persepsi Pelanggan Toko Pak 

Cik Mengenai Jual Beli Sepatu Bekas Di Kota Pekanbaru.   

Dalam penelitian ini metode yang dipakai adalah metode kualitatif (field 

research) yang bertujuan untuk mengetahui secara mendalam latar belakang 

keadaan yang terjadi dan interaksi antara unit-unit sosial yang bersifat apa 

adanya, individu, kelompok, serta para pelanggan Toko Pak Cik. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 14 orang yang terdiri dari 7 orang dari toko, 7 orang dari 

pelanggan Toko Sepatu Pak Cik Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive Sampling. sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dan Dokumentasi sedangkan data sekunder 

diperoleh dari berbagai literatur kepustakaan. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian yang penulis tulis adalah dalam pelaksanaan jual beli 

Sepatu Bekas ini jika ditinjau berdasarkan objek akadnya secara per Bal nya 

maka terdapat hukumnya Ghairu Shahih, karena tidak bisa melihat secara jelas 

bagaimana isi di dalamnya. Namun, jika pelanggan Toko membeli Sepatunya 

secara Eceran atau satu persatu, maka hukumnya dibolehkan karena akadnya 

jelas dan di bolehkan melihatnya dulu sebelum di beli. Mengenai perspesi 

pelanggan Toko Pak Cik ternyata dalam hal jual beli Sepatu Bekas ini masih 

sangat awan dikarenakan kurangnya pengetahuan pelanggan tentang sah tidaknya 

jual beli ini dalam Islam. Mengenai Tinjauan Fiqih Muamalah tentang Jual beli 
Sepatu Bekas ini yaitu transaksi jual beli tersebut dilarang jika membelinya itu 

per Bal, dan dibolehkan jika membelinya itu satu persatu atau eceran karena bisa 

melihat langsung barang yang akan di beli. 

 

Kata Kunci: Jual Beli, Sepatu Bekas ( Second ), Pelanggan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasar merupakan pusat transaksi karena pasar banyak diminati 

masyarakat dan menjual barang-barang yang cukup lengkap. Pasar lahir dari 

keinginan beberapa orang untuk memperoleh barang kebutuhan yang 

dilakukan dengan transaksi antara penjual dan pembeli.
1
 

Sepatu termasuk kebutuhan bagi setiap orang untuk keperluan 

beraktifitas.  Pakaian  dapat  melindungi  manusia  dari  panas  dan  dingin,  

dan menambah kecantikan serta penampilan yang baik bagi kepribadiannya. 

Di sisi lain, transaksi dengan jual beli telah di atur sedemikian rupa 

dalam agama Islam, karena Islam merupakan agama yang sempurna 

(komprehensif). Ia mengatur segala aspek kehidupan manusia, baik akidah, 

ibadah, akhlak maupun muamalah. Salah satu  ajaran  yang sangat 

penting adalah bidang ilmu muamalah (Ekonomi Islam).
2
 

Jual beli pada dasarnya dibolehkan dalam islam. Asal sesuai 

dengan ketentuan fiqh. Kebolehan ini didasarkan kepada firman Allah 

dalam surah An-Nisa‟: 29. 

                                                             
1
 Herman Malono, Selamatkan Pasar Tradisional, (Jakarta: Kompas Gramedia, 

2011), h.1 

 
2
     Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah (Fiqh Muamalah), (Jakarta: KENCANA, 2019), h. 5 

 



2 

 

 

                         

                           

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 

membunuh  dirimu;  Sesungguhnya  Allah  adalah  Maha  Penyayang 

kepadamu.
3
” 

Maksud dari  ayat  di  atas  adalah  Allah  melarang mengambil  

harta orang lain dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dengan 

perniagaan yang  berlaku  atas  dasar  kerelaan  bersama.  Mencari  harta  

diperbolehkan dengan cara berniaga atau berjual beli dengan dasar 

kerelaan kedua belah pihak tanpa adanya unsur yang zalim seperti menipu. 

Muamalah adalah bagian dari hukum Islam yang mengatur 

tentang hubungan antara seseorang dengan orang lain. Muamalah secara 

sederhana adalah aturan Allah yang berkaitan dengan aktivitas manusia 

dalam hidup bermasyarakat yakni manusia sebagai subjeknya. 

Transaksi dalam fiqh muamalah sama halnya dengan akad yakni 

hubungan antara ijab (yang disampaikan salah satu pihak yang mengadakan 

kontrak) dan qabul (yang disampaikan pihak lain) yang menimbulkan 

pengaruh pada objek transaksi. 

Setiap transaksi dalam bermuamalah harus didasarkan pada 

prinsip kerelaan antara kedua belah pihak dan mereka harus memiliki 

informasi yang sama sehingga tidak menimbulkan kecurigaan (merasa 

ditipu) saat barang yang dibeli tidak sesuai dengan harapan. 

                                                             
3
     Jumadal Ula, Al-Qur‟an  dan Tafsirnya jilid 2, (Jakarta: Departemen Agama 

RI.2009), h.154 



3 

 

 

Di Jl. Sumatra, Simpang Empat, Kota Pekanbaru, terdapat toko yang 

cukup terkenal yakni toko Gerai Pak Cik yang terletak di pusat Kota 

Pekanbaru. Di toko Pak Cik terdapat berbagai jenis sepatu bekas.. 

Jual beli sepatu bekas di toko Pak Cik sebagian besar menggunakan 

sistem bal-balan. Para pelanggan mendapat Suplai Sepatu Bekas dari Toko 

Pak Cik. 

Transaksi antara Pak Cik dan Pelanggannya ini ada yang secara 

langsung maupun tidak langsung, bagi pelanggan yang bertransaksi secara 

langsung biasanya  pelanggan  langsung  datang  ke  Toko Pak Cik  untuk  

membelinya sehingga ketika akad berlangsung pedagang dapat memilih bal-

balan mana yang akan di beli. Sedangkan pada transaksi tidak langsung 

biasanya melalui sistem pemesanan sehingga antara pelanggan sepatu bekas 

dan Pak Cik tidak bertemu secara langsung dan pesanan  berupa  sepatu  

bekas  tersebut  di  kirimkan  berdasarkan  kode pesanan. 

Dalam Fiqh Muamalah dengan tegas melarang jual beli yang 

mengandung unsur Gharar (ketidakjelasan), maksud dari Gharar ini adalah 

setiap transaksi yang mengandung hal yang tidak jelas dan memiliki 

kesenjangan yang membuka konfilk antara kedua belah pihak atau 

menimbulkan kerugian pada salah satu pihak dan menimbulkan 

ketidakadilan, meskipun kedua belah pihak setuju dengan akad dan kedua 

belah pihak sama- sama rela. Dalam transaksi jual beli yang mengandung 

unsur Gharar tidak menjadi sebab diharamkannya transaksi, kecuali sifat dan 

kadar, ketidak jelasannya sangat dominan dalam dasar transaksinya.
4 

                                                             
4
    Fahd Salim Bahammam, Transaksi Keuangan, (Jakarta: Modern Guide, 2017), h.50. 



4 

 

 

Oleh karena itu, menurut hemat penulis, transaksi yang terjadi antara 

penjual dan pembeli sepatu bekas sistem bal-balan di atas diduga 

mengandung unsur gharar (ketidakjelasan) yang dapat merugikan pembeli 

dan berakibat pada ketidakpastian hukumnya menurut pandangan para 

ulama dan fuqoha. 

Maka dengan adanya permaslahan di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dalam sebuah skripsi yang berjudul 

“Transaksi  Jual  Beli  Sepatu  Bekas  Dengan  Sistem Karungan Dalam 

Perspektif Fiqh Muamalah Di Jl. Sumatera, Simpang Empat Kota 

Pekanbaru”. 

 

B. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis akan membatasi permasalahan yang 

akan dikaji agar pembahasan tidak melebar, yakni: 

Penulis hanya mengkaji perkara yang berkenaan dengan transaksi 

jual beli sepatu bekas yang menggunakan sistem karungan. 

Penulis akan mengkaji transaksi tersebut menurut perspektif fiqh    

muamalah. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka identifikasi masalah yang 

akan dibahas adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses Jual Beli Sepatu Bekas dengan Sistem Karungan di     

Toko Pak Cik? 

2. Bagaimana transaksi Jual Beli Sepatu Bekas di Toko Pak Cik dengan 

Sistem Karungan dalam Perspektif Fiqh Muamalah? 



5 

 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian  yang  dilakukan  mengenai  Transaksi  Jual  Beli  Sepatu 

Bekas dengan Sistem Karungan Menurut Perspektif Fiqh Muamalah di Toko 

Pak Cik Kota Pekanbaru bertujuan adalah sebagai berikut: 

1. Mengkaji  lebih  dalam  mengenai  ketentuan  dalam  transaksi  jual        

beli     Sepatu   bekas   dengan   sistem   karungan   di   Toko Pak Cik. 

2. Mengkaji  lebih  dalam  mengenai  hukum  menurut  fiqh  muamalah dari 

transaksi jual beli sepatu bekas dengan sistem karungan di Toko Pak Cik 

Kota Pekanbaru. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat utama yang diharapkan dapat tercapai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis  semoga  hasil  penelitian  ini  dapat  bermanfaat  

bagi kalangan akademis kampus sebagai referensi di masa yang akan 

datang, terkait penelitian yang sejenis. 

2. SecaraPraktis 

Secara praktis, semoga penelitian ini dapat dijadikan informasi dan 

wawasan kepada masyarakat serta kalangan akademis khususnya 

mahasiswa Fakultas Syariah mengenai  “Transaksi  Jual  Beli  Sepatu  

Bekas  Dengan  Sistem Karungan Dalam Perspektif Fiqh Muamalah di 

Jl. Sumatera, Simpang Empat Kota Pekanbaru”. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Jual Beli  

Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al-Bai‟, al-Tijarah 

dan al-Mubadalah.
5
 Menurut istilah terminologi yang dimaksud dengan jual 

beli adalah menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan 

jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling 

merelakan atau pemilikan harta benda dengan jalan tukar-menukar yang sesuai 

dengan aturan syara.
6
 Secara terminologi figh jual beli disebut dengan al-ba‟i 

yang berarti menjual, mengganti, dan menukar susuatu dengan sesuatu yang 

lain.  

Menurut Hanafiah pengertian jual beli secara defenitif yaitu tukar-

menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu yang 

sepadan melalui cara tertentu yang diinginkan dengan sesuatu yang sepadan 

melalui cara tertentu yang bermanfaat. Dan menurut Pasal 20 ayat 2 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, ba‟i adalah jual beli antara benda dan 

benda, atau pertukaran antara benda dengan uang.
7
 

Menurut Ibnu Qadamah, perdagangan adalah pertukaran harta dengan 

harta untuk menjadikan miliknya. Nawawi menyatakan bahwa jual beli yaitu 

pemilikan harta benda dengan secara tukar menukar yang sesuai dengan 

                                                             
5
    Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), h.67 

 
6
    Ibid 

 
7
   Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah,  (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2012), 

h.101  



7 

 

 

ketentuan syariah. Pendapat lain juga dikemukakan oleh Al-Hasani, ia 

mengemukakan pendapat Mazhab Hanafiyah, jual beli adalah pertukaran harta 

(mal) dengan harta melalui sistem yang menggunakan cara tertentu.
8
  

Dari beberapa defenisi yang dikemukakan oleh para ulama mazhab 

tersebut dapat diambil intisari bahwa : 

1. Jual beli adalah akad muawadhah, yakni akad yang dilakukan oleh dua 

pihak, dimana pihak pertama menyerahkan barang dan pihak kedua 

menyerahkan imbalan, baik berupa uang maupun barang. 

2. Syafi‟iyah dan Hanabilah mengemukakan bahwa objek jual beli bukan 

hanya barang (benda), tetapi juga manfaat dengan syarat tukar menukar 

berlaku selamanya, bukan untuk sementara. Dengan demikian, ijarah 

(sewa-menyewa) tidak termasuk jual beli karena m,anfaat digunakan untuk 

sementara, yaitu selama waktu yang ditetapkan dalam perjanjian. 

Demikian pula ijarah yang dilakukan timbal balik (saling pinjam), tidak 

termasuk jual beli karena pemanfaatannya hanya berlaku sementara.
9
 

Disamping itu, dari defenisi yang telah disebutkan diatas dapat 

disimpulkan bahwa jual beli ialah perjanjian tukar menukar benda atau barang 

yang mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak, yang satu 

menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian 

atau ketentuan yang telah dibenarkan Syara‟ dan disepakati.
10

 

                                                             
8
   Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2012),  h.75 

 
9
    Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), . h.177 

 
10

   Hendi Suhendi, Op. Cit., h.68-69 



8 

 

 

B. Dasar Hukum Jual Beli 

Ada lima hukum yang ada pada akad jual beli, yaitu jual beli bisa 

menjadi wajib dalam keadaan mendesak, bisa menjadi mandub pada waktu 

harga mahal, bisa menjadi makruh seperti menjual mushaf, berbeda dengan 

Imam Al-Ghazali, bisa juga menjadi haram jika menjual anggur kepada orang 

biasa yang membuat arak, atau kurma basah kepada orang biasa yang 

membuat minuman arak walaupun si pembeli adalah orang kafir dan selain 

yang di atas hukumnya boleh.
11

 

Jual beli adalah bagian dari muamalah yang mempunyai dasar hukum 

yang jelas, baik dari Al-Qur‟an, Al-Sunnah dan telah menjadi Ijma‟ ulama dan 

kaum muslimin. Bahkan jual beli bukan hanya sekedar muamalah, akan tetapi 

menjadi salah satu media untuk melakukan kegiatan saling tolong menolong 

sesama manusia.Adapun dalil-dalil mengenai jual beli telah disahkan oleh Al-

Qur‟an, Sunnah, dan Ijma‟umat.
12

 

1. Dalil Al-Quraan 

a. Surah Al-Baqarah (2) ayat 275 

وا   به مَ الرِّ ُ الْبَيْعَ وَحَرَّ
ه
 وَاحََلَّ اٰللّ

“...Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
13

” 

Riba adalah haram dan jual beli adalah halal. Jadi tidak semua 

akad jual beli adalah haram sebagaimana yang disangka sebagian 

orang berdasarkan ayat ini. 

                                                             
11

    Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2017),  h.89 

 
12

    Imam Mustofa, Fiqih Mu‟amalah Kontemporer,  (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h.22 

 
13

     https://www.tokopedia.com/s/quran/al-baqarah/ayat- 

275?utm_source=google&utm_medium=organic 

https://www.tokopedia.com/s/quran/al-baqarah/ayat-
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b. Surah Al-Baqarah (2) ayat 282 

…              

                 

Artinya: “Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan 

janganlah penulis dan saksi saling menyulitkan. Jika kamu 

lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu 

adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah 

kepada Allah; Allah mengajarmu dan Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu.” 

 

c. Surah Al-Baqarah (2) ayat 198 

                 …     

Artinya:  „”Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki 

hasil perniagaan) dari Tuhanmu.”
14

 

 

d. Surah An-Nisa‟(4) ayat 29 

                      

                …     

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kami saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 

suka sama suka di antara kamu. 

 

Allah telah mengharamkan memakan harta orang lain dengan cara 

yang batil yaitu tanpa ganti dan hibah.”
15

 

 

                                                             
14

    Imam Mustofa, Op. Cit.,  h.23 

 
15

    Abdul Aziz Muhammad Azzam, Op. Cit., h.27 
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2. Hadist 

a. Hadist Rasulullah Saw. yang diriwayatkan Rifa‟ah bin Rafi‟al-Bazar 

dan Hakim: 

او افضل قال  اطيبائ الكسب  -صلى الله عليو و سلم  -سئل رسول الله
 :"عمل الر جل بيد ه و كل بيع مبرور". 

  

“Rasulullah Saw. bersabda ketika ditanya salah seorang sahabat 

mengenai pekerjaan yang paling baik: Rasulullah ketika itu menjawab 

pekerjaan yang dilakukan dengan tangan seseorang sendiri dan setiap 

jual beli yang diberkati (jual beli yang jujur tanpa diiringi 

kecurangan).”
16

 

 

b. Rasulullah Saw. bersabda: 

 صلى الله عليو و سلم :  انما البيع عن تراض -قال رسول ا لله
“Rasulullah Saw. bersabda: Sesungguhnya jual beli itu harus atas 

dasar saling merelakan.”
17

 

 

Adapun hikmah disyariatkannya jual beli ialah seorang muslim 

bisa mendapatkan apa yang dibutuhkannya dengan sesuatu yang ada 

ditangan saudaranya tanpa kesulitan yang berarti. Dari ayat-ayat Al-Quran 

dan hadist-hadist yang dikemukakan diatas dapat dipahami bahwa jual beli 

merupakan pekerjaan halal dan mulia. Apabila pelakunya jujur, maka 

kedudukannya di akhirat nanti setara dengan para nabi, syuhada, dan 

shiddiqin. 

                                                             
16

    Imam Mustofa, Op. Cit.,  h.25 

 
17

    Ibid, h.24 
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Para ulama dan seluruh umat Islam sepakat tentang dibolehkannya 

jual beli, karena hal ini sangat dibutuhkan oleh manusia pada umumnya. 

Dalam kenyataan kehidupan sehari-hari tidak semua orang memiliki apa 

yang dibutuhkannya. Apa yang dibutuhkannya kadang-kadang berada di 

tangan orang lain. Dengan jalan jual beli, maka manusia saling tolong 

menolong untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. dengan demikian, roda 

kehidupan ekonomi akan berjalan dengan positif karena apa yang mereka 

lakukan akan menguntungkan kedua belah pihak.
18

 

3. Ijma‟ 

Ijma‟ ulama dari beberapa kalangan mazhab telah bersepakat akan 

disyariatkannya dan dihalalkannya jual beli. Jual beli sebagai muamalah 

yang melalui sistem barter yang telah ada sejak zaman dahulu. Islam 

datang memberi legitimasi dan memberi batasan dan aturan agar dalam 

pelaksanaannya tidak terjadi kezaliman atau tindakan yang dapat 

merugikan salah satu pihak lain. Selain itu, dalam konteks Indonesia juga 

ada legitimasi dari Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (HES) Pasal 56-

115.
19

 

 

C. Rukun Dan Syarat Jual Beli 

1. Rukun 

Sebagai salah satu bentuk trasaksi, dalam jual beli harus ada 

beberapa hal agar akadnya dianggap sah dan mengikat. Beberapa hal 

                                                             
18

    Ahmad Wardi Muslich, Op. Cit., h.179 

 
19

    Ibid, h.25 
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tersebut disebut sebagai rukun.  Menurut Mazhab Hanafiah, rukun jual beli 

hanya ijab dan qabul saja. Menurutnya yang menjadi rukun dalam jual beli 

itu hanyalah kerelaan antara kedua belah pihak untuk berjual beli. Namun, 

karena unsur kerelaan berhubungan dengan hati sering tidak kelihatan, 

maka diperlukan indikator (qarinah) yang menunjukkan kerelaan tersebut 

dari kedua belah pihak. Indikator tersebut bisa dalam bentuk perkataan 

(ijab dan qabul) atau dalam bentuk perbuatan. Dalam fikih, hal ini dikenal 

dengan istilah “Bai al-„muathah”.
20

 

Menurut jumhur ulama, rukun jual beli itu ada empat yaitu sebagai berikut: 

a. Orang yang berakad (penjual dan pembeli) 

b. Sighat (lafaz ijab dan qabul) 

c. Ada barang yang dibeli 

d. Ada nilai tukar pengganti barang 

Menurut Mazhab Hanafi, orang yang berakad, barang yang dibeli 

di atas, termasuk syarat jual beli bukan rukun jual beli.
21

 Dalam 

bertransaksi itu di perlukan rukun-rukun. Adapun rukun jual beli ada tiga, 

yaitu akad (ijab kabul), orang yang berakad (penjual dan pembeli), dan 

ma‟kud alaih (objek akad).
22

   

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, unsur jual beli ada 

tiga, yaitu: 

                                                             
20

   M. Ali Hasan, Berbagai macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2004),cet-ke-2, h.67 

 
21

     Ibid 

 
22

     Hendi Suhendi, Op. Cit.,  h.70 
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a. Pihak-pihak. Pihak-pihak yang terkait dalam perjanjian jual beli terdiri 

atas penjual, pembeli, dan pihak lain yang terlibat dalam perjanjian 

tersebut. 

b. Objek. Brang yang dijualbelikan harus ada, barang yang dijualbelikan 

harus dapat diserahkan, barang yang dijualbelikan harus berupa barang 

yang memiliki nilai/harga tertentu, barang yang dijualbelikan harus 

halal, barang yang dijualbelikan harus diketahui oleh pembeli, 

kekhususan barang yang dijualbelikan harus diketahui, penunjukan 

dianggap memenuhi syarat langsung oleh pembeli tidak memerlukan 

penjelasan lebih lanjut, dan barang yang dijual harus ditentukan secara 

pasti pada waktu akad. 

c. Kesepakatan. Kesepakatan dapat dilakukan dengan tulisan, lisan dan 

isyarat.
23

 

a. Ijab Dan Qabul 

1) Pengertian Ijab dan Qabul. Menurut Hanafiah Ijab adalah 

“Menetapkan perbuatan yang khusus yang menunjukkan 

kerelaan, yang timbul pertama dari salah satu pihak yang 

melakukan akad.” 

Dari defenisi tersebut dapat dipahami bahwa ijab adalah 

pernyataan yang disampaikan pertama oleh satu pihak yang 

menunjukkan kerelaan, baik dinyatakan oleh sipenjual maupun si 

pembeli. Adapun pengertian qabul adalah “Pernyataan yang 

                                                             
23

     Mardani, Op. Cit., h.102 
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disebutkan kedua dari pembicaraan salah satu pihak yang 

melakukan akad.” 

Dari defenisi ijab dan qabul menurut Hanafiah tersebut 

dapat dikemukakan bahwa penetapan mana ijab dan mana qabul 

tergantung kepada siapa yang lebih dahulu menyatakannya. 

Menurut jumhur ulama, selain Hanafiah, pengertian ijab adalah 

“pernyataan yang timbul dari orang yang memberikan 

kepemilikan, meskipun keluarnya belakangan.” Sedangkan 

pengertian qabul adalah “pernyataan yang timbul dari orang 

yang akan menerima hak milik meskipun keluarnya pertama.” 

Dari pengertian ijab dan qabul yang dikemukakan oleh 

jumhur ulama tersebut dapat dipahami bahwa penentuan ijab dan 

qabul bukan dilihat dari siapa yang lebih dahulu menyatakan, 

melainkan dari siapa yang memiliki dan siapa yang akan 

memiliki. 

2) Shighat Ijab dan Qabul. Shighat akad adalah bentuk ungkapan fari 

ijab dan qabul apabila akadnya akad iltizam yang dilakukan oleh 

dua pihak, atau ijab saja apabila akadnya akad iltizam yang 

dilakukan oleh satu pihak. Menurut Hanafiah, akad jual beli 

hukumnya sah dengan menggunakan shighat fi‟il madhi, seperti: 

 dan dengan shighat (saya beli) اشتريت :dan ,(saya jual) بعت

sekarang (mudhari‟) disertai dengan niat, seperti akan saya jual 

dan akan saya beli. 
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Menurut Malikiyah, Syafi‟iyah dan Hanabilah, baik akad 

jual beli maupun akad nikah, hukumnya sah dengan 

menggunakan lafal istid‟a (amar atau istifham), karena yang 

terpenting dalam akad jual beli itu adalah kerelaan (at-taradhi). 

Disamping itu shighat yang diperselisihkan oleh para ulama 

dalam akad jual beli adalah shighat perbuatan, yang disebut 

dengan: بيع المعا طا ة atau المراوضة بيع  . 

 Pengertian بيع المعا طا ة adalah Jual beli mu‟athah atau 

murawadhah adalah kesepakatan kedua belah pihak atas harga 

(tsaman) dan barang yang dijual (mutsaman), dan keduanya 

saling memberi tanda ijab dan qabul, dan kadang-kadang ada 

lafal (perkataan) dari salah satu pihak. 

Contoh akad jual beli mu‟athah seperti pembeli 

mengambil barang yang dijual (rokok misalnya) dan ia 

memberikan uang pembayaran kepada penjual, atau penjual 

memberikan barang yang dijual kemudian pembeli menyerahkan 

uang harga pembayaran, setelah itu mereka berpisah tanpa 

mengucapkan sepatah kata pun. 

Para fuqaha berbeda pendapat mengenai keabsahan jual 

beli mu‟athah. Menurut Hanafiah, Malikiyah, dan Hanabilah 

dalam qaul yang paling rajih, hukum jual beli mu‟athah adalah 

sah apabila sudah menjadi adat kebiasaan yang menunjukkan 
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kepada kerelaan, dan perbuatan tersebut menggambarkan 

kesempurnaan kehendak dan keinginan masing-masing pihak. 

Menurut Syafi‟iyah, semua akad termasuk jual beli harus 

menggunakan lafal yang sharih atau kinayah, dengan ijab dan qabul. 

Oleh karena itu, jual beli mu‟athah hukumnya tidak sah, baik barang 

yang dijual berharga (mahal) atau murah. Akan tetapi, beberapa ulama 

Syafi‟iyah seperti An-Nawawi, dan Al-Mutawalli membolehkan jual 

beli mu‟athah di dalam setiap sesuatu yang dianggap sebagai jual beli. 

Sebagian dari ulama Syafi‟iyah ini, seperti Ibnu Suraij dan Imam Ar-

Ruyani memperbolehkan jual beli mu‟athah khusus dalam barang-

barang yang murah, seperti roti, sayuran, dan lain-lain.
24

 

b. „Aqid (penjual dan pembeli) 

Rukun jual beli yang kedua adalah „aqid atau orang yang 

melakukan akad, yaitu penjual dan pembeli. Secara umum, seperti 

sudah diuraikan dalam dalam pembahasan akad, penjual dan pembeli 

harus orang yang memiliki ahliyah (kecakapan) dan wilayah 

(kekuasaan). 

c. Ma‟qud „Alaih (Objek akad jual beli) 

Ma‟qud „Alaih (Objek akad jual beli) adalah barang yang dijual 

(mabi‟) dan harga/uang (tsaman).
25

 

 

                                                             
24

    Ahmad Wardi Muslich, Op. Cit., h.180-184 

 
25

    Ibid, h.186 
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2. Syarat-Syarat Jual Beli 

Ada empat syarat yang harus dipenuhi dalam akad jual beli, yaitu: 

a. Syarat in‟iqad (terjadinya akad) 

b. Syarat sahnya akad jual beli 

c. Syarat kelangsungan jual beli (syarat nafadz) 

d. Syarat mengikat (syarat luzum)
26

 

Maksud diadakannya syarat-syarat ini adalah untuk mencegah 

terjadinya perselisihan di anatara manusia, menjaga kemaslahatan pihak-

pihak yang melakukan akad, dan menghilangkan sifat gharar (penipuan). 

Apabila syarat in‟iqad (terjadinya akad) rusak (tidak terpenuhi) maka akad 

menjadi batal. Apabila syarat sah yang tidak terpenuhi, maka menuruah 

Hanafiah, akad menjadi fasid. Apabila syarat nafadz (kelangsungan akad) 

tidak terpenuhi maka akad menjadi mauquf (ditangguhkan), dan apabila 

syarat luzum (mengikat) yang tidak terpenuhi, maka akadnya menjadi 

mukhayyar (diberi kesempatan memilih) antara diteruskan atau 

dibatalkan.
27

 

a Syarat Terjadinya Akad (In‟iqad) 

Syarat In‟iqad adalah syarat yang harus terpenuhi agar akad jual 

beli dipandang sah menurut syara‟. Apabila syarat ini tidak dipenuhi, 

maka akad jual beli menjadi batal. Di kalangan ulama tidak ada 

                                                             
26

   Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islamiy wa Adillatuh, Juz 4, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 

1989), h.354 

 
27

    Ibid 
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kesepakatan mengenai syarat in‟iqad ini. Hanafiah mengemukakan 

empat macam syarat untuk keabsahan jual beli:
28

 

1) Syarat Berkaitan Dengan „Aqid (orang yang melakukan akad). 

Syarat yang terkait dengan pihak yang melakukan transaksi atau 

akad ini ada dua, yaitu: 

a) Pihak yang melakukan transaksi harus berakal atau mumayyiz. 

Dengan adanya syarat ini maka transaksi yang dilakukan oleh 

orang gila tidak sah. Menurut Hanafiah dalam hal ini tidak 

disyaratkan baliq, transaksi yang dilakukan anak kecil yang 

sudah mumayyiz adalah sah. 

b) Pihak yang melakukan transaksi harus lebih dari satu pihak 

karena tidak mungkin akadnya hanya dilakukan oleh satu 

pihak di mana dia menjadi orang yang menyerahkan dan yang 

menerima.
29

 

2) Syarat berkaitan dengan akad itu sendiri 

Syarat akad yang sangat penting adalah bahwa qabul harus 

sesuai dengan ijab, dalam arti pembeli menerima apa yang di 

ijabkan (nyatakan) oleh penjual. Apabila terdapat perbedaan 

antara ijab dan qabul, misalnya pembeli menerima barang yang 

tidak sesuai dengan yang dinyatakan oleh penjual, maka akad jual 

beli tidak sah. 

 

                                                             
28

    Ahnad Wardi Muslich, Op. Cit., h.187 

 
29

    Imam Mustofa, Op. Cit., h.26  
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3) Syarat berkaitan dengan tempat akad 

Syarat yang berkaitan dengan tempat akad adalah ijab dan 

qabul harus terjadi dalam satu majelis. Apabila ijab dan qabul 

berbeda majelisnya, maka akad jual beli tidak sah.
30

 

4) Syarat berkaitan dengan objek akad (ma‟qud „alaih) 

Syarat yang berkaitan dengan barang yang dijadikan objek 

akad ada empat, yaitu: 

1) Barang yang dijadikan objek transakssi harus benar-benar ada 

dan nyata. Transaksi terhadap barang yang belum atau tidak 

ada tidak sah, begitupun juga barang yang belum pasti 

adanya, seperti binatang yang masih di dalam kandungan 

induknya. 

2) Objek transaksi berupa barang yang bernilai, halal, dapat 

dimiliki, dapat disimpan dan dimanfaatkan sebagaimana 

mestinya serta tidak menimbulkan kerusakan. 

3) Barang yang dijadikan objek trasaksi merupakan hak milik 

secara sah, kepemilikan sempurna. 

4) Objek harus dapat diserahkan saat transaksi.
31

 

b Syarat Sahnya Akad Jual Beli (syurut al-nafadz) 

Syarat sah ini terbagi kepada dua bagian, yaitu syarat umum dan 

syarat khusus. Syarat umum adalah syarat-syarat yang harus ada pada 

setiap jenis jual beli agar jual beli tersebut dianggap sah menurut 

                                                             
30

    Ahmad Wardi Muslich, op.cit., h.189 

 
31

    Imam Mustofa, loc. cit. 
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syara‟. Secara global akad jual beli harus terhindar dari enam macam 

„aib: 

1) Ketidakjelasan (jahalah) 

2) Pemaksaan (al-ikrah) 

3) Pembatasan dengan waktu (at-tauqit) 

4) Penipuan (gharar) 

5) Kemudaratan (dharar) 

6) Syarat-syarat yang merusak 

Adapun syarat-syarat khusus yang berlaku untuk beberapa jenis 

jual beli adalah sebagai berikut: 

1) Barang harus diterima. 

2) Mengetahui harga pertama apabila jual belinya berbentuk 

murabahah, tauliyah, wadhi‟ah, atau isyrak. 

3) Saling menerima (taqabudh) penukaran, sebelum berpisah, apabila 

jual belinya jual beli sharf (uang). 

4) Dipenuhi syarat-syarat salam, apabila jual belinya jual beli salam 

(pesanan). 

5) Harus sama dalam penukaran, apabila barangnya barang ribawi. 

6) Harus diterima dalam hutang piutang yang ada dalam perjanjian, 

seperti muslam fih dan modal salam, dan menjual sesuatu dengan 

utang kepada selain penjual.
32

  

 

                                                             
32

    Ahmad Wardi Muslich, Op. Cit., h.190-193 
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c Syarat Kelangsungan Jual Beli (syarat nafadz) 

Syarat kelangsungan akad jual beli ada dua macam, yaitu syarat 

umum dan syarat khusus. Adapun syarat umum adalah syarat-syarat 

yang telah disebutkan dalam syarat berlakunya akibat hukum jual beli 

diatas dan ditambah empat syarat, yaitu: 

1) Barang dan harganya diketahui (nyata). 

2) Jual beli tidak boleh bersifat sementara (muaqqat), karena jual beli 

merupakan akad tukar menukar untuk perpindahan hak untuk 

selamanya. 

3) Transaksi jual beli harus membawa manfaat, dengan demikian 

maka tidak sah jual beli dirham dengan dirham yang sama. 

4) Tidak adanya syarat yang dapat merusak transaksi, seperti syarat 

yang menguntungkan salah satu pihak. 

Sementara syarat khusus ada lima, yaitu: 

1) Penyerahan barang yang menjadi objek transaksi sekiranya barang 

tersebut dapat diserahkan atau barang tidak bergerak dan ditakutkan 

akan rusak bila tidak segera diserahkan. 

2) Diketahuinya harga awal pada jual beli murabahah, tauliyah, dan 

wadhi‟ah. 

3) Barang dan harga penggantinya sama nilainya. 

4) Terpenuhinya syarat salam, seperti penyerahan uang sebagai modal 

dalam jual beli salam. 

5) Salah satu dari barang yang ditukar bukan utang piutang. 
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Selain syarat diatas, ada syarat tambahan yang menentukan 

keabsahan sebuah akad setelah syarat terbentuknya akad terpenuhi. 

Syarat tambahan ini ada empat, yaitu: 

1) Pernyataan kehendak harus dilakukan secara bebas, tanpa paksaan 

dari pihak manapun. 

2) Penyerahan objek transaksi jual beli tidak menimbulkan bahaya. 

3) Bebas dari gharar. 

4) Bebas dari riba 

d Syarat mengikat (syarat luzum) 

Sebuah akad yang sudah memenuhi rukun dan berbagai syarat 

sebagaimana dijelaskan di atas, belum tentu membuat akad tersebut 

dapat mengikat para pihak yang telah melakukan akad. Ada syarat-

syarat yang menjadikannya pengikat para pihak yang melakukan akad 

jual beli, yaitu: 

1) Terbebas dari sifat atau syarat yang pada dasarnya tidak mengikat 

para pihak. 

2) Terbebas dari khiyar, akad yang masih tergantung dengan hak 

khiyar baru mengikat ketika hak khiyar telah berakhir, selama hak 

khiyar belum berakhir, maka akad tersebut belum mengikat 

Apapun bentuk jual beli, apa pun cara dan media transaksinya, 

maka harus memenuhi syarat dan rukun sebagaimana dijelaskan diatas. 

Transaksi di dunia maya sebagai salah satu bentuk jual beli juga harus 

memenuhi syarat-syarat di atas.
33
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D. Macam-Macam Jual Beli 

Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjau dari segi 

hukumnya, jual beli ada dua macam, jual beli yang sah menurut hukum dan 

batal menurut hukum. Dari segi objek jual beli dan segi pelaku jual beli. 

Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat dikemukakan 

pendapat Imam Taqiyuddin bahwa jual beli dibagi menjadi tiga bentuk,yaitu 

jual beli benda yang kelihatan, jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam 

janji, dan jual beli benda yang tidak ada.” 

1. Jual beli benda yang kelihatan ialah pada waktu pada waktu melakukan 

akad jual beli benda atau barang yang diperjualbelikan ada di depan 

penjual dan pembeli. Hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak dan 

boleh dilakukan, seperti membeli beras di pasar. 

2. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian ialah jual beli 

salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang, salam adalah untuk 

jual beli yang tidak tunai (kontan), salam pada awalnya berarti 

meminjamkan barang atau sesuatu yang seimbang dengan harga tertentu, 

maksudnya ialah perjanjian yang penyerahan barang-barangnya 

ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai imbalan harga yang telah 

ditetapkan ketika akad. Dalam salam berlaku semua syarat jual beli dan 

syarat-syarat tambahannya seperti berikut ini: 

a. Ketika melakukan akad salam, disebutkan sifat-sifatnya yang mungkin 

dijangkau oleh pembeli, baik berupa barang yang dapat ditakar, 

ditimbang, maupun diukur. 
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b. Dalam akad harus disebutkan segala sesuatu yang bisa mempertinggi 

dan memperendah harga barang itu, umpamanya benda tersebut 

berupa kapas, sebutkan jenis kapas saclarides nomor satu, nomor dua, 

nomor tiga, dan seterusnya, kalau kain, sebutkan jenis kainnya. Pada 

intinya sebutkan semua identitasnya yang dikenal oleh orang-orang 

yang ahli dibidang ini yang menyangkut kualitas barang tersebut. 

c. Barang yang akan diserahkan hendaknya barang-barang yang biasa 

didapatkan di pasar. 

d. Harga hendaknya dipegang di tempat akad berlangsung.
34

 

3. Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat. Ialah jual beli yang 

dilarang oleh agama Islam karena barangnya tidak tentu atau masih gelap 

sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian atau barang 

titipan yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian salah satu pihak. 

Sementara itu, merugikan dan menghancurkan harta benda seseorang tidak 

diperbolehkan. 

Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek), jual beli terbagi menjadi 

tiga bagian, yaitu dengan lisan, dengan perantara, dan dengan perbuatan. 

a. Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan adalah akad yang 

dilakukan oleh kebanyakan orang. Bagi orang bisu diganti dengan 

isyarat karena isyarat merupakan pembawaan alami dalam 

menampakkan kehendak. Hal yang dipandang dalam akad adalah 
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maksud atau kehendak dan pengertian, bukan pembicaraan dan 

pernyataan. 

b. Penyampaian akad jual beli melalui utusan, perantara, tulisan, atau 

surat-menyurat sama halnya dengan ijab kabul dengan ucapan, 

misalnya via Pos atau Giro. Jual beli ini dilakukan antara penjual dan 

pembeli tidak berhadapan dalam satu majelis akad, tetapi melalui Pos 

dan Giro, jual beli seperti ini dibolehkan menurut syara. Dalam 

pemahaman sebagian ulama , bentuk ini hampir sama dengan bentuk 

jual beli salam, hanya saja jual beli salam antara penjual dan pembeli 

saling berhadapan dalam satu mejelis akad, sedangkan dalam jual beli 

via Pos dan Giro anatara penjual dan pembeli tidak berada dalam satu 

majelis akad. 

c. Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau dikenal dengan 

istilah Mu‟athah. Yaitu mengambil dan memberikan barang tanpa ijab 

dan qabul, seperti seseorang mengambil rokok yang sudah bertuliskan 

label harganya, dibandrol oleh penjual dan kemudian diberikan uang 

pembayarannya kepada penjual. Jual beli dengan cara demikian 

dilakukan tanpa sighat ijab qabul antara penjual dan pembeli, menurut 

sebagian Syafi‟iyah tentu hal ini dilarang sebab ijab kabul sebagai 

rukun jual beli. Tetapi sebagian Syafi‟iyah lainnya, seperti Imam 

Nawawi membolehkan jual beli barang kebutuhan sehari-hari dengan 

cara yang demikian, yakni tanpa ijab qabul terlebih dahulu. 
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Selain pembelian diatas, jual beli juga ada yang dibolehkan dan ada 

yang dilarang jual beli, yang dilarang juga ada yang batal ada pula 

yang terlarang tetapi sah. 

a. Jual beli yang dilarang dan batal hukumnya adalah sebagai berikut: 

1) Barang yang dihukumkan najis oleh agama, seperti anjing, babi, 

berhala, bangkai, dan khamar, Rasulullah Saw. bersabda: 

عَ رَسُولَ اللَّهِ  –رضى الله عنهما  –عَنْ جَابرِِ بْنِ عَبْدِ اللَّهِ   –صلى الله عليه وسلم  –أنَهوُ سََِ
ةَ  إِنه اللَّهَ وَرَسُولوَُ حَرهمَ بَ يْعَ الْْمَْرِ وَالْمَيْ تَةِ وَالْْنِْزيِرِ  يَ قُولُ عَامَ الْفَتْحِ ، وَىُوَ بِكَه

فُنُ  تَةِ فإَِن ههَا يُطْلَى بِِاَ السُّ ، وَالَأصْنَامِ  فَقِيلَ يََ رَسُولَ اللَّهِ ، أرَأَيَْتَ شُحُومَ الْمَي ْ
وَيدُْىَنُ بِِاَ الْْلُُودُ ، وَيَسْتَصْبِحُ بِِاَ النهاسُ . فَ قَالَ  لَا ، ىُوَ حَراَمٌ  . ثُُه قاَلَ 

ا حَرهمَ شُحُومَهَا  –صلى الله عليه وسلم  –رَسُولُ اللَّهِ  عِنْدَ ذَلِكَ  قَاتَلَ اللَّهُ الْيَ هُودَ ، إِنه اللَّهَ لَمه
  أَكَلُوا ثََنََوُ جََلَُوهُ ثُُه بََعُوهُ فَ 

Dari Jabir bin Abdillah, beliau mendengar Rasulullah shallallahu „alaihi wa 

sallam bersabda di Mekah saat penaklukan kota Mekah, “Sesungguhnya, 

Allah dan Rasul-Nya mengharamkan jual beli khamar, bangkai, babi, dan 

patung.” Ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, apa pendapatmu mengenai 

jual beli lemak bangkai, mengingat lemak bangkai itu dipakai untuk 

menambal perahu, meminyaki kulit, dan dijadikan minyak untuk 

penerangan?” Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Tidak boleh! 

Jual beli lemak bangkai itu haram.” Kemudian, Rasulullah shallallahu „alaihi 

wa sallam bersabda, “Semoga Allah melaknat Yahudi. Sesungguhnya, 

tatkala Allah mengharamkan lemak bangkai, mereka mencairkannya lalu 

menjual minyak dari lemak bangkai tersebut, kemudian mereka memakan 

hasil penjualannya.” (HR. Bukhari, no. 2236 dan Muslim, no. 4132) 

 

2) Jual beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan seekor domba 

jantan dengan betina agar dapat memperoleh turunan. Jual beli ini 

haram hukumnya karena Rasulullah Saw. bersabda: 

 نهى رسول الله صلى الله عليه وسلم عن عسب الفحل
Rasulullah SAW. telah melarang „asbul fahli‟ (Shahih al-Bukhari, 

Juz IV halaman 461). 
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3) Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut induknya. 

Jual beli ini dilarang, karena barangnya belum ada dan tidak 

nampak, juga Rasulullah saw. bersabda: 

عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عُمَرَ أَنه رَسُولَ اللَّهِ صَلهى اللَّهُ عَلَيْوِ وَسَلهمَ : نَ هَى عَنْ بَ يْعِ 
 حَبَلِ الْْبََ لَةِ ، 

 “Dari Ibnu Umar r.a Rasulullah Saw. telah melarang penjualan 

sesuatu yang masih dalam kandungan induknya” (Riwayat Bukhari 

dan Muslim). 

 

Mayoritas ulama sepakat tidak diperbolehkannya akad ini, 

karena objek akad tidak bisa ditentukan secara sempurna. Kadar dan 

sifatnya tidak teridentifikasi secara jelas serta kemungkinan objek 

tersebut tidak bisa diserahterimakan. Ibnu Qayyim dan Ibnu 

Taimiyah memperbolehkan jual beli ini, dengan catatan objek 

transaksi dapat dipastikan adanya waktu mendatang karena adanya 

unsur kebiasaan („addah). Larangan ini tidak ditetapkan dalam Al-

Quran, hadist dan kalam sahabat, yang ada hanyalah larangan hadist 

terkait dengan jual beli gharar. Yakni, objek tidak mampu 

diserahterimakan bukan berarti ada atau tidaknya objek tersebut. 

Larangan ini bermuara pada adanya unsur gharar (ketidakjelasan).
35

 

4) Jual beli Ma‟juz al-Taslim. Merupakan akad jual beli di mana objek 

transaksi tidak bisa diserahterimakan. Mayoritas ulama Hanafiyah 

melarang jual beli ini walaupun objek tersebut merupakan milik 

penjual. Seperti menjual burung merpati yang keluar dari 
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sangkarnya, mobil yang dibawa pencuri, dan lainnya. Ulama 4 

madzhab sepakat atas batalnya kontrak jual beli ini karena objek 

transaksinya tidak bida diserahterimakan dan mengandung unsur 

gharar.
36

 

5) Jual Beli Hutang. Hutang adalah sesuatu yang menjadi kewajiban 

untuk diserahkan/dikembalikan kepada orang yang berhak 

menerimanya, seperti uang sebagai harga beli dalam kontrak jual 

beli, uang sewa, upah pekerja,pinjaman dari orang lain, dan lainnya. 

Jual beli hutang ini biasanya dilakukan dengan orang yang memiliki 

beban hutang atau orang lain, baik secara kontan maupun tempo. 

6) Jual Beli Dengan Muhaqallah. Baqalah berarti tanah, sawah, dan 

kebun. Maksud muhaqallah di sini ialah menjual tanaman-tanaman 

yang masih di ladang atau di sawah. Hal ini dilarang agama sebeb 

ada persangkaan riba di dalamnya. 

7) Jual Beli Dengan Mukhadharah, yaitu menjual buah-buahan yang 

belum pantas untuk dipanen, seperti menjual rambutan yang masih 

hijau, mangga yang masih kecil-kecil, dan yang lainnya. Hal ini 

dilarang karena barang tersebut masih samar, dalam artian mungkin 

saja buah tersebut jatuh tertiup angin kencang atau yang lainnya 

sebelum diambil oleh si pembelinya. 

8) Jual beli dengan muammassah, yaitu jual beli secara sentuh 

menyentuh. misalkan seseorang menyentuh sehelai kain dengan 
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tangannya di waktu malam atau siang hari, maka orang yang 

menyentuh berarti telah membeli kain tersebut. Hal ini dilarang 

karena mengandung tipuan dan kemungkinan akan menimbulkan 

kerugian bagi salah satu pihak. 

9) Jual beli dengan munabadzah, yaitu jual beli secara lempar 

melempar, seperti seseorang berkata, “lemparkan kepadaku apa 

yang ada padamu, nanti kulemparkan pula kepadamu apa yang ada 

padaku”. Setelah terjadi lempar-melempar, terjadilah jual beli. Hal 

ini dilarang karena mengandung tipuan dan tidak ada ijab dan 

kabul. 

10) Jual beli dengan muzabanah, yaitu menjual buah yang basah dengan 

buah yang kering, seperti menjual padi kering dengan bayaran padi 

basah, sedangkan ukurannya dengan dikilo sehingga akan 

merugikan pemilik padi kering. 

11) Menentukan dua harga untuk satu barang yang diperjualbelikan, 

Menurut Syafi‟iyah penjualan seperti ini mengandung dua arti, yang 

pertama seperti seseorang berkata “Kujual buku ini seharga 

Rp.10.000,- dengan tunai atau Rp.15.000,- dengan cara utang”. Arti 

kedua ialah seseorang berkata. “ Aku jual buku ini kepadamu 

sengan syarat kamu harus menjual tasmu padaku.” Rasulullah Saw 

bersabda: “Dari Abu Hurairah, ia berkata; Rasulullah Saw. 

bersabda, barang siapa yang menjual dua harga dalam satu 



30 

 

 

penjualan barang, maka baginya ada kerugian atau riba.” 

(Riwayat Abu Dawud). 

12) Jual beli dengan syarat (iwadh mahjul), jual beli seperti ini hampir 

sama dengan jual beli dengan menentukan dua harga, hanya saja di 

sini dianggap sebagai syarat. Seperti seseorang berkata “aku jual 

rumahku yang butut ini kepadamu dengan syarat kamu mau 

menjual mobilmu padaku.” Lebih jelasnya, jual beli ini sama 

dengan jual beli dengan dua harga, arti yang kedua menurut al-

syafi‟i. 

13) Jual beli gharar, yaitu jual beli yang samar sehingga ada 

kemungkinan terjadi penipuan, seperti penjualan ikan yang masih 

dikolam atau menjual kacang tanah yang atasnya kelihatan bagus 

tetapi di bawahnya jelek. penjualan seperti ini dilarang oleh 

Rasulullah Saw. 

14) Jual beli dengan mengecualikan sebagian benda yang dijual, seperti 

seseorang menjual sesuatu dari benda itu ada yang dikecualikan 

salah satu bagiannya. Contohnya Pak Budi menjual seluruh pohon-

pohonnya yang ada dikebunnya kecuali pohon mangga. Jual beli ini 

sah sebab yang dikecualikannya jelas. Namun, bila yang 

dikecualikannya tidak jelas (majhul), jual beli tersebut batal. 

15) Larangan menjual makanan hingga dua kali ditakar. Hal ini 

menunjukkan kurangnya saling percaya antara penjual dan pembeli. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa seseorang yang membeli sesuatu 
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dengan takaran dan telah diterimanya, kemudia ia menjual kembali, 

maka ia tidak boleh menyerahkan kepada pembeli kedua dengan 

takaran yang pertama sehingga ia harus menakarnya lagi untuk 

pembeli yang kedua itu. Rasulullah Saw. melarang jual beli 

makanan yang dua kali ditakar, dengantakaran penjual dan 

takaran pembeli (Riwayat Ibnu Majah dan Daruquthni). 

b. Jual Beli Yang Dilarang Agama, Tetapi Sah Hukumnya. Tetapi Orang 

Yang Melakukannya Mendapat Dosa 

1) Menemui orang-orang desa sebelum mereka masuk ke pasar untuk 

membeli benda-bendanya dengan harga yang semurah-murahnya, 

sebelum mereka tau harga pasaran, kemudian ia jual dengan harga 

yang setinggi-tingginya. Perbuatan ini sering terjadi di pasar-pasar 

yang berlokasi di daerah perbatasan antara kota dan kampung. Tapi 

bila orang kampung sudah mengetahui harga pasaran, jual beli 

seperti ini tidak apa-apa. 

2) Menawar barang yang sedang ditawar oleh orang lain, seperti 

seseorang berkata, “Tolaklah harga tawarannya itu, nanti aku 

yang membeli dengan harga yang lebih mahal”. Hal ini dilarang 

karena akan menyakitkan orang lain. 

3) Jual beli dengan Najasyi, ialah seseorang menambah atau melebihi 

harga temannya dengan maksud memancing-mancing orang agar 

orang itu mau membeli barang kawannya. Hal ini dilarang agama. 
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4) Menjual diatas penjualan orang lain, umpamanya seseorang 

berkata “ Kembalikan saja barang itu kepada penjualnya, nanti 

barangku saja kau beli dengan harga yang lebih murah dari itu.
37

 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Dalam penulisan skripsi ini penulis juga melakukan studi kepustakaan 

dengan cara mengamati karya ilmiah orang lain.  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hafifah Agustina (2018) Fakultas Syari‟ah 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dengan judul “Perspektif 

Hukum Islam Tentang Jual Beli Pakaian Bekas”. Didalam penelitiannya 

menjelaskan tentang praktik jual beli pakaian bekas di Pasar Perumnas 

Way Halim Bandar Lampung. Pakaian bekas yang dijual dipasar Perumas 

Way Halim berasal dari pakaian bekas impor dan yang menarik minat para 

pembeli tentunya karena harganya barang bekas yang dijual harganya 

terjangkau serta relatif murah. Penelitin ini menggunakan metode kualitatif 

yang bersifat deskriptif.  

Berdasarkan hasil pemaparan, maka dapat diketahui bahwa judul 

skripsi yang diajukan memiliki substansi yang berbeda dengan karya-

karya ilmiah yang telah ada. Dalam judul skripsi yang akan diajukan 

penulis lebih terfokus terhadap praktik penjualan barang preloved dari 

seorang selebgram yang dilakukan secara online melalui akun Instagram 
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yang akan dikaji menurut kententuan jual beli yang terdapat didalam 

perspektif hukum Islam.
38

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Ahmad Awaludin (2018) Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar 

dengan judul “Sistem Jual Beli Pakaian Bekas Dalam Karung Persfektif 

Ekonomi Islam”. Penelitian ini menggunakan metode kulalitatif. Dalam 

penelitian ini membahas mengenai bagaimana praktik jual beli pakaian 

bekas dalam karung di Pasar Borong Makassar. Praktik jual beli pakaian 

bekas dalam karung ini dilakukan antara pedagang pakaian bekas dengan 

agen, kemudian pedagang menjual pakaian bekas dengan eceran atau 

satuan. Pemesanan ini dengan sistem kode dan hanya melalui sistem kode 

sehingga tidak dapat diketahui keadaan pakaian tersebut. 

Berdasarkan hasil pemaparan, maka dapat diketahui bahwa judul 

skripsi yang diajukan memiliki substansi yang berbeda dengan karya-

karya ilmiah yang telah ada. Dalam judul skripsi yang akan diajukan 

penulis lebih terfokus terhadap praktik penjualan barang preloved dari 

seorang selebgram yang dilakukan secara online melalui akun Instagram 

yang akan dikaji menurut kententuan jual beli yang terdapat didalam 

perspektif hukum Islam.
39
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3. Penelitian yang dilkukan oleh Ahmad Ainun Najib (2019). Fakultas 

Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel dengan judul 

“Jual Beli Online Pakaian Bekas Impor Di Akun @Secondisgood_Mjk 

Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Peraturan Menteri Perdagangan No. 

51 Tahun 2015”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dalam 

penelitiannya membahas mengenai bagaimana mekanisme perdagangan 

barang bekas diakun @secondisgood_ dan bagaimana tata cara Owner 

@secondisgood_mjk mendapatkan langsung barang bekas yang berasal 

dari luar negeri. Pada penelitian ini juga meninjau dari segi hukum 

positifnya dengan menggunakan Peraturan Menteri Perdagangan No. 51 

tahun 2015. 

Berdasarkan hasil pemaparan, maka dapat diketahui bahwa judul 

skripsi yang diajukan memiliki substansi yang berbeda dengan karya-

karya ilmiah yang telah ada. Dalam judul skripsi yang akan diajukan 

penulis lebih terfokus terhadap praktik penjualan barang preloved dari 

seorang selebgram yang dilakukan secara online melalui akun Instagram 

yang akan dikaji menurut kententuan jual beli yang terdapat didalam 

perspektif hukum Islam.
40
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Toko sepatu Pak Cik Kota Pekanbaru 

terhadap pemahaman tentang “Transaksi  Jual  Beli  Sepatu  Bekas  Dengan  

Sistem Bal-Balan dalam Perspektif Fiqh Muamalah di Jl. Sumatera, Simpang 

Empat Kota Pekanbaru”. 

 

B. Jenis Penelitian 

Untuk mencapai pengetahuan yang benar, maka diperlukan yang 

mampu mengadakan penelitian mendapatkan data yang valid dan otentik. 

Beranjak dari hal tersebut diatas, maka penulis perlu menentukan cara atau 

metode yang dianggap penulis baik untuk digunakan dalam penelitian ini, 

sehingga nantinya permasalahan yang dihadapi akan mampu terselesaikan 

secara baik dan optimal. Untuk itu perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian yaitu jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(field research) yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data dari lokasi atau lapangan. Selain  penelitian lapangan, 

juga didukung dengan penelitian pustaka yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan material, misalnya: 

buku, dokumen, jurnal, dan referensi lainnya. 



36 

 

 

2. Sifat Penelitian, penelitian ini bersifat deskriptif analisis  yaitu dengan 

cara menganalisa data yang diteliti dengan memaparkan data-data 

tersebut, sehingga diperoleh kesimpulan. 

 

C. Subyek dan Obyek Penelitian 

1. Subyek Penelitian 

Yang dimaksud subyek Penelitian adalah orang, tempat, atau benda 

yang diamati dalam rangka pembubutan sebagai sasaran. Adapun yang 

menjadi Subyek Penelitian ini adalah pemilik toko, karyawan toko dan 

pembelinya. 

2. Obyek Penelitian 

Yang dimaksud obyek penelitian adalah hal yang menjadi sasaran 

penelitian. Obyek penelitian adalah himpunan elemen yang dapat berupa 

orang, organisasi atau barang yang diteliti, kemudian dipertegas. Adapun 

yang menjadi Obyek Penelitian ini adalah tentang bagaimana Tranksaksi 

Jual Beli Sepatu Bekas ditoko Sepatu Pak Cik dengan sistem Bal Balan 

dalam perspektif Fiqh Muamalah. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
 

Menurut Nana Sudjana populasi adalah sumber data 
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yang artinya sifat atau karakteristik dari sekelompok subyek, gejala 

atau obyek.
 
Adapun yang menjadi bagian dari populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh pihak Pemilik Toko Sepatu Pak Cik yang berjumlah 

14 orang, 7 orang dari toko dan 7 orang pelanggan. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dengan cara-cara 

tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dengan lengkap 

serta dapat dianggap mewakili populasi. Dalam penentuan sampel ini 

penulis menggunakan metode Purposive sampling. Purposive Sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dalam hal 

ini penulis mengambil sampel selama 30 hari yaitu pembeli sepatu 

sebanyak 7 yang menurut penulis itu sudah mewakili untuk dilakukan 

sampling. 

 

E. Sumber Data Penelitian 

1. Data Primer 

Data primer yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan metode 

penelitian lapangan, yakni penelitian yang dilakukan dalam kehidupan 

yang sebenarnya. Penelitian ini diperoleh dari responden langsung yakni 

dari Pemilik Toko Pak Cik. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang mendukung data penelitian, 

pengumpulan data ini diperoleh dari buku-buku, jurrnal, dan judul-judul 

lain yang berkaitan dengan judul skripsi yang dimaksud. 
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3. Data Tersier 

Data tersier adalah bahan-bahan memberi penjelasan terhadap data 

primer dan data sekunder. Adapun data tersier dalam penelitian ini adalah 

Kamus Besar Bahasa Indonesia dan Ensiklopedi Islam. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi, diperlukan untuk melakukan pengamatan secara langsung 

tentang latar belakang keadaan saat ini dan interaksi lingkungan suatu 

kelompok sosial, individu. Adapun objek penelitian adalah toko Sepatu 

Pak Cik. 

2. Metode Wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 

langsung untuk memperoleh informasi dari narasumber. 

3. Dokumentasi yaitu pengumpulan data-data tertulis yang mengandung 

keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih 

Aktual dan sesuai dengan masalah penelitian. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dianalisis dengan Deskritif Kualitatif yaitu 

menggambarkan, menguraikan serta menyajikan seluruh masalah yang ada 

dalam bentuk kata atau kalimat serta tegas dan jelas. Kemudian penulis akan 

menarik kesimpulan secara Deduktif yaitu menarik simpulan dari pertanyaan-

pertanyaan yang bersifat umum ke khusus, sehingga hasil penelitian ini mudah 

dimengerti. 

  



39 

 

 

H. Metode Penulisan  

Metode Penulisan yang digunakan adalah: 

1. Deskriptif, yaitu catatan tentang apa yang sesungguhnya sedang diamati, yang 

benar-benar terjadi menurut apa yang dilihat, didengar, dan diamati dengan 

alat indra peneliti. 

2. Deduktif, yaitu mengemukakan data-data yang bersifat umum yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti, kemudian dianalisa dan ditarik kesimpulan yang 

bersifat khusus. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Praktek jual beli sepatu bekas ditoko sepatu Gerai Pak Cik Kota 

Pekanbaru bergerak dibidang penjualan berbagai macam jenis barang-

barang second terkhususnya sepatu bekas per Karung dan menerima 

pembeli baik untuk pribadinya sendiri maupun untuk dijualnya kembali 

kepada pembeli lainnya, karena termasuk sepatu yang masih banyak 

diminati terkhususnya dikota Pekanbaru. 

2. Tinjauan hukum Islam terhadap Jual beli sepatu bekas ditoko sepatu Gerai 

Pak Cik Kota Pekanbaru, dari rukun dan syaratnya sesuai dengan 

ketentuan Syara‟, jika membelinya secara satu persatu atau eceran hanya 

saja ada sedikit unsur gharar nya di per Karung nya karena tidak bisa 

melihat isinya walaupun sudah diberikan deskripsi per Karung nya, akan 

tetapi sangatlah minim kerugiannya untuk berbelanja ditoko sepatu Pak 

Cik ini karena sudah banyak juga pedagang eceran lainnya yang 

bertranksaksi dengannya dan hasil wawancarnaya mereka mengatakan 

puas bertranksaksi dengan toko sepatu Gerai Pak Cik ini. Dan hukumnya 

dibolehkan, kebolehan tersebut penulis simpulkan dari hasil wawancara 

kepada pihak toko dan pedagang eceran serta pembeli per pcs mereka 

semua mengatakan sangatlah minim kerugiannya karena jarang meleset isi 

per Karung nya dengan deskripsi yang diberikan keterangannya sebelum 

bertranksaksi. 
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B. Saran 

1. Bagi para penjual per Karung hendaklah menjaga kejujuran dalam setiap 

tranksaksi jual beli. Para pedagang hendaknya selektif dalam penggunaan 

suatu sistem penjualan, agar tetap sesuai dengan hukum islam. 

2. Bagi para penjual diharapkan pembeli atau pedagang eceran dibolehlan 

untuk melihat bentuk fisik sepatu bekas itu secara menyeluruh. Sehingga 

dapat terhindar dari unsur Gharar dan juga bisa sesuai dengan Syari‟at 

Islam. 

3. bagi para pembeli hendaknya lebih berhati-hati dan teliti dalam membeli 

barang, sehingga tidak adanya kerugian atau kecurangan nantinya. 
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